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ABSTRAK 

PENGARUH KOMITE AUDIT DAN KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL 
TERHADAP PENGUNGKAPAN SUSTAINABILITY REPORT 

 
Oleh: 

Felix Rafael Chulim 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh independensi komite audit, audit 
committee financial expertise, ukuran komite audit, jumlah rapat komite audit, dan 
kepemilikan institusional terhadap pengungkapan Sustainability report pada 
perusahaan sektor Perbankan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kuantitatif. Periode pengamatan dilakukan selama tahun 2021-2023. 
Sampel yang digunakan sebanyak 26 perusahaan dengan teknik pengambilan 
sampel purposive sampling. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi data 
panel dengan mengunakan aplikasi statistik Eviews 12. Hasil pengujian 
menunjukkan bukti empiris bahwa independensi komite audit, audit committee 
financial expertise, dan kepemilikan institusional berpengaruh positif signifikan 
terhadap pengungkapan Sustainability report. Sedangkan, ukuran komite audit dan 
jumlah rapat komite audit berpengaruh positif secara tidak signifikan terhadap 
pengungkapan Sustainability report. 

Kata kunci: Independensi Komite Audit, Audit Committee Financial Expertise, 
Ukuran Komite Audit, Rapat Komite Audit, Pengungkapan Sustainability 
Report 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF AUDIT COMMITTEE AND INSTITUSIONAL  
OWNERSHIP ON SUSTAINABILITY REPORT DISCLOSURE  

 
By: 

Felix Rafael Chulim 

This study aims to examine the influence of audit committee independence, audit 
committee financial expertise, audit committee size, the number of audit committee 
meetings, and institutional ownership on sustainability report disclosure in the 
banking sector. The research uses a quantitative method, with an observation 
period from 2021 to 2023. The sample consists of 26 companies selected using 
purposive sampling. Data analysis is conducted through panel data regression 
analysis using the statistical application Eviews 12. The test results provide 
empirical evidence that audit committee independence, audit committee financial 
expertise, and institutional ownership have a significant positive effect on 
sustainability report disclosure. Meanwhile, audit committee size and the number 
of audit committee meetings have a positive but not significant effect on 
sustainability report disclosure. 

Keywords: Audit Committee Independence, Audit Committee Financial 
Expertise, Audit Committee Size, Audit Committee Meetings, Sustainability 
Report Disclosure 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam lingkungan bisnis global yang semakin kompetitif, manajemen 

korporasi terus dihadapkan pada keputusan alokasi sumber daya yang terbatas 

untuk mencapai keberhasilan jangka panjang (Mannelli, 2020). Salah satu elemen 

kunci untuk mendukung keberhasilan ini adalah penerapan tata kelola perusahaan 

yang baik (Khatib et al., 2022). Tata kelola perusahaan yang buruk telah 

diidentifikasi sebagai penyebab utama berbagai krisis keuangan. Berdasarkan 

BankruptcyData, jumlah perusahaan yang menyatakan kebangkrutan mengalami 

peningkatan yang signifikan. Gambar 1 memperlihatkan bahwa selama 12 bulan 

terakhir terjadi 24 kebangkrutan besar (diajukan oleh perusahaan dengan aset yang 

dilaporkan melebihi USD 1 miliar). Jumlah ini sedikit menurun dari 28 perusahaan 

pada periode semester II 2022 hingga semester I 2023, namun tetap berada di atas 

rata-rata tahunan sebanyak 23 perusahaan. Terdapat 16 kebangkrutan besar pada 

semester I tahun 2024. Jumlah ini menyamai semester I tahun 2023 sebagai jumlah 

kebangkrutan besar tertinggi dalam periode setengah tahun sejak pandemi COVID-

19 pada tahun 2020 (Cornerstone Research, 2024). Tren ini menunjukkan bahwa 

kegagalan tata kelola perusahaan dapat membawa risiko besar bagi 

keberlangsungan bisnis, yang mendorong peraturan lebih ketat dan peningkatan 

transparansi pelaporan, baik keuangan maupun non-keuangan. 

Salah satu aspek transparansi dalam tata kelola perusahaan adalah  

Sustainability Report (Higgins et al., 2020). Sustainability report memberikan 
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wadah untuk menyampaikan informasi terkait kinerja ekonomi, sosial, dan 

lingkungan kepada berbagai pemangku kepentingan, berbeda dengan pelaporan 

keuangan tradisional yang terbatas pada penyajian kinerja finansial saja (De Villiers 

& Sharma, 2020). Sustainability report adalah mekanisme penting yang mendorong 

perusahaan bertanggung jawab dalam penggunaan sumber daya alam untuk produk 

dan layanan. Selain meningkatkan citra perusahaan, pelaporan ini memotivasi 

karyawan dan memperkuat daya saing (A. Buallay, 2022; Journeault et al., 2021). 

Sustainability report juga mendukung pencapaian tujuan keberlanjutan dan 

Sustainable Development Goals (SDGs) di hampir setiap negara, serta menjadi 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan perusahaan. 

 

Gambar 1.1 Monthly Chapter 7 and Chapter 11 Bankruptcy Filings 2005–1H 2024 

Sustainability report adalah praktik perusahaan dalam melaporkan secara 

transparan dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial mereka, serta kontribusi positif 
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atau negatif mereka terhadap tujuan pembangunan berkelanjutan (Aprianti et al., 

2022a). Sustainability report berperan penting dalam membantu pemangku 

kepentingan, termasuk investor, konsumen, dan masyarakat umum, untuk 

mengevaluasi komitmen perusahaan terhadap tanggung jawab sosial dan 

lingkungan (Alsayegh et al., 2020). Dalam sustainability report, perusahaan 

biasanya mencakup informasi mengenai penggunaan sumber daya alam, 

pengelolaan emisi karbon, hak asasi manusia, serta keterlibatan komunitas dan 

tanggung jawab sosial. Dengan meningkatnya perhatian terhadap isu-isu 

keberlanjutan, organisasi memainkan peran penting dalam mempromosikan 

keberlanjutan untuk memastikan kelangsungan hidup mereka (Laskar, 2018). 

Perusahaan menghadapi berbagai tekanan dari investor institusional untuk 

mengungkap informasi non-keuangan yang mencakup aspek keberlanjutan 

ekonomi, kepedulian lingkungan, dan tanggung jawab sosial. Akibatnya, banyak 

perusahaan menyertakan sustainability report dalam laporan tahunan mereka atau 

menerbitkan sustainability report secara terpisah untuk menunjukkan komitmen 

mereka terhadap keberlanjutan (Gutiérrez-Ponce & Wibowo, 2023). 

Global Reporting Initiative (GRI) telah menjadi pedoman utama perusahaan 

dalam pengungkapan sustainability report (A. Buallay & Al-Ajmi, 2020a). Standar 

ini mulai berlaku pada tahun 2018 untuk memastikan bahwa sustainability report 

mencakup semua aspek, baik yang positif maupun negatif dari kegiatan perusahaan. 

Namun, dalam prakteknya perusahaan lebih fokus untuk mengungkapkan informasi 

positif dibandingkan dampak negatif, demi memperoleh reputasi di mata 

masyarakat dan investor. Perusahaan mengungkapkan informasi sosial dan 
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lingkungan agar mendapatkan dukungan atau legitimasi dari masyarakat dan 

investor (Akhter et al., 2023). Khususnya pada investor institusional yang memiliki 

pengaruh untuk mempengaruhi pengambilan keputusan perusahaan. Dalam teori 

agensi, hubungan antara manajemen sebagai agen dan pemegang saham sebagai 

prinsipal seringkali diwarnai oleh adanya asimetri informasi, di mana manajemen 

cenderung memiliki lebih banyak informasi terkait operasi perusahaan 

dibandingkan dengan pemegang saham. Oleh karena itu, diperlukan pengawasan 

internal melalui komite audit. Komite audit memainkan peran penting dalam 

mencegah terjadinya manipulasi atau distorsi informasi oleh manajemen (Nassir 

Zadeh et al., 2023a). Sedangkan dari pihak eksternal, investor institusional dapat 

berfungsi sebagai pengawas yang mendorong adanya pengungkapan sustainability 

report (Cheng et al., 2022). 

Komite audit merupakan salah satu mekanisme tata kelola perusahaan yang 

memiliki peran penting dalam menjaga integritas pelaporan, baik keuangan maupun 

non-keuangan (Zaman et al., 2021a). Tugas utamanya adalah memastikan bahwa 

informasi yang disajikan manajemen kepada pemangku kepentingan 

mencerminkan kualitas dan keakuratan yang tinggi. Dalam konteks sustainability 

report, komite audit bertanggung jawab bahkan memiliki peran dalam penyusunan 

dan pengadopsian informasi keberlanjutan agar sesuai dengan standar dan regulasi 

yang berlaku (Arif et al., 2020a). Efektivitas komite audit dan kepemilikan 

institusional memiliki peran yang saling melengkapi dalam mengurangi asimetri 

informasi dan mendorong penerapan sustainability report yang berintegritas di 

dalam perusahaan (A. Buallay & Al-Ajmi, 2020b; Chang et al., 2020a; Tumwebaze 
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et al., 2022). Komite audit memberikan pengawasan internal untuk memastikan 

bahwa sustainability report perusahaan disusun dengan standar tinggi dan konsisten 

dengan prinsip akuntansi yang baik (Kalbuana et al., 2022). Sementara itu, 

kepemilikan institusional menyediakan mekanisme pengawasan eksternal yang 

dapat memberikan tekanan kepada manajemen untuk mematuhi ekspektasi 

keberlanjutan yang lebih tinggi (Qasem et al., 2022a).  

Karakteristik komite audit yang dibahas dalam studi ini ada empat, yaitu 

independensi komite audit, keahlian finansial komite audit, ukuran komite audit, 

dan jumlah pertemuan komite audit. Komite audit yang independen dan kompeten 

dapat berfungsi sebagai alat yang efektif untuk mengatasi masalah insentif 

manajerial (Arif et al., 2020b). Pihak yang bertindak secara independen dalam 

pengawasan dapat mengurangi kemungkinan terjadinya kecurangan oleh 

manajemen (Nassir Zadeh et al., 2023b). Penelitian Buallay & Al-Ajmi (2020) dan 

Zaman et al. (2021) menunjukkan bahwa independensi komite audit berpengaruh 

positif terhadap praktik sustainability report. Sementara studi yang dilakukan oleh 

Lendengtariang & Bimo (2022) dan Pudjianti & Ghozali (2021) menemukan bahwa 

independensi komite audit tidak berpengaruh terhadap pengungkapkan 

sustainability report. 

Anggota komite audit yang memiliki financial expertise dapat meningkatkan 

kemampuan evaluasi penilaian auditor dan dapat berperan penting dalam 

mengembangkan sistem pengendalian internal yang lebih ketat (Sultana & Mitchell 

Van der Zahn, 2015). Financial expertise dipandang dapat meningkatkan 

efektivitas komite audit dalam melakukan pemantauan dan pengawasan 



 
 

6 
 

sustainability report (Velte, 2021). Penelitian Zaman et al. (2021) dan 

Lendengtariang & Bimo (2022) menunjukkan bahwa keahlian finansial komite 

audit berpengaruh positif terhadap praktik sustainability report. Sementara studi 

yang dilakukan oleh  Buallay & Al-Ajmi (2020) dan Meutia et al. (2023) 

menemukan bahwa audit committee financial expertise berpengaruh negatif 

terhadap pengungkapkan sustainability report. 

Kepemilikan institusional memainkan peran penting dalam tata kelola 

perusahaan dan sustainability report. Pemegang saham institusional terdiri dari 

lembaga keuangan, dana pensiun, dan perusahaan asuransi, cenderung memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kebijakan perusahaan karena biasanya mereka 

memiliki jumlah saham yang besar (Qasem et al., 2022b). Dalam beberapa tahun 

terakhir, peran investor institusional semakin penting dalam mendorong perusahaan 

untuk berpartisipasi aktif dalam praktik lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG) 

(Dyck et al., 2019a). Pemilik institusional, terutama yang memiliki pandangan 

jangka panjang, lebih cenderung mendorong perusahaan untuk fokus pada 

tanggung jawab sosial dan lingkungan, mengingat dampak jangka panjang dari 

praktik keberlanjutan terhadap nilai perusahaan (Chang et al., 2020b). Lembaga-

lembaga keuangan yang peduli terhadap reputasi dan stabilitas jangka panjang 

perusahaan dapat mendorong manajemen untuk mengambil langkah-langkah 

proaktif dalam mengadopsi dan melaporkan praktik keberlanjutan. Penelitian 

Qasem et al. (2022), Chang et al. (2020), dan Arslan et al. (2021) menunjukkan 

bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap praktik sustainability 

report. Sementara studi yang dilakukan oleh Sihombing et al. (2020) dan Pudjianti 



 
 

7 
 

& Ghozali (2021) menemukan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh 

negatif terhadap pengungkapkan sustainability report. 

Ukuran komite audit juga memainkan peran penting sebagai mekanisme 

untuk mengurangi asimetri informasi. Jumlah anggota yang lebih besar dapat 

meningkatkan keberagaman perspektif, pengalaman, dan keahlian, sehingga 

mendukung pelaksanaan tugas pengawasan dan pengauditan (Zaman et al., 2021a). 

Semakin besar ukuran komite audit, semakin banyak sumber daya dan pandangan 

yang tersedia untuk melakukan pengawasan yang efektif terhadap manajemen dan 

proses pelaporan keuangan (A. M. Buallay & AlDhaen, 2018). Komite audit yang 

lebih besar cenderung mampu meningkatkan kualitas audit dan pengawasan 

terhadap laporan keuangan serta pengungkapan keberlanjutan (A. Buallay & Al-

Ajmi, 2020b). Penelitian ini mendukung bahwa ukuran komite audit berpengaruh 

positif terhadap pengungkapan sustainability report (A. M. Buallay & AlDhaen, 

2018; Meutia et al., 2023). Selain itu, jumlah pertemuan komite audit juga 

merupakan faktor penting yang memengaruhi efektivitas pengawasan. Frekuensi 

pertemuan mencerminkan intensitas pengawasan komite audit terhadap aktivitas 

manajemen dan pelaporan keuangan (Arif et al., 2020a). Pertemuan yang lebih 

sering memungkinkan komite audit untuk lebih cermat memantau aktivitas 

manajemen, sehingga meningkatkan transparansi dan akuntabilitas (Aprianti et al., 

2022a). Studi menunjukkan bahwa frekuensi pertemuan komite audit berpengaruh 

positif terhadap tingkat pengungkapan sustainability report (Arif et al., 2020a; 

Zaman et al., 2021a). 
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Berdasarkan penelitian sebelumnya, ditemukan adanya kesenjangan dalam 

kajian yang ada. Hal ini mendorong peneliti untuk meneliti lebih lanjut mengenai 

pengaruh independensi komite audit, audit committee financial expertise, ukuran 

komite audit, jumlah pertemuan komite audit, dan kepemilikan institusional 

terhadap pengungkapan sustainability report. 

Di Indonesia jumlah perusahaan publik yang menerapkan  sustainability 

report mengalami peningkatan yang signifikan, sebanyak 80% perusahaan publik 

telah mengadopsi standar GRI pada tahun 2022 dan terus mengalami peningkatan 

(Andy, 2023). Khususnya dalam perusahaan perbankan yang menjadi salah satu 

sektor terdepan dalam penerapan sustainability report (Kumar & Prakash, 2019; 

Meutia et al., 2021). Penelitian ini berfokus pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan telah mengungkapkan sustainability 

report selama periode 2021-2023. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) di Indonesia telah 

mewajibkan perusahaan industri jasa keuangan dan perusahaan publik untuk 

melaporkan sustainability report sesuai peraturan OJK (POJK) No. 

15/POJK.03/2017.  

Lembaga perbankan berfungsi sebagai perantara dalam menyalurkan dana 

dari pihak kelebihan dana kepada pihak yang kekurangan dana (Cahyono et al., 

2021). Sektor perbankan menjadi pusat seluruh kegiatan ekonomi di suatu negara, 

penyaluran dana memungkinkan terjadinya inovasi, pertumbuhan ekonomi, serta 

kemakmuran (Nizam et al., 2019). Sehingga, industri perbankan memiliki tanggung 

jawab yang lebih besar kepada pemangku kepentingan dengan meberikan laporan 

pertanggungjawaban yang lebih terperinci terkait keberlanjutan bisnis (Khan et al., 
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2021). Selain itu, sektor perbankan memiliki peran krusial dalam mendukung 

perekonomian suatu Negara melalui penyediaan pendanaan untuk perusahaan 

(Meutia et al., 2023). Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2021-2023 

sebagai objek penelitian. 

Penelitian ini mengacu pada studi Aprianti et al. (2022) yang meneliti 

mengenai karakteristik komite audit terhadap sustainability report, serta 

menambahkan kepemilikan institusional sebagai variabel independen. Perbedaan 

penelitian terdahulu terletak pada penambahan variabel independen kepemilikan 

institusional berdasarkan penelitian Qasem et al. (2022). Pada penelitian terdahulu 

pengukuran variabel dependen, yaitu sustainability report dilakukan menggunakan 

variabel dummy. Nilai 1 diberikan jika perusahaan menyajikan sustainability report 

secara terpisah (stand-alone), dan nilai 0 jika tidak. Sedangkan pada penelitian ini, 

sustainability report diukur menggunakan pengungkapan GRI G4 Guidline yang 

terdiri dari 91 indikator untuk penilaian aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial 

(Setiawan et al., 2022a). Selain itu, penelitian terdahulu dilakukan pada perusahaan 

yang terdaftar di BEI pada tahun 2020 pada perusahaan energi. Sedangkan pada 

penelitian ini akan dilakukan di perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI selama 

tahun 2021-2023 sebagai objek penelitiannya. 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti berencana melakukan penelitian 

dengan judul "Pengaruh Komite Audit dan Kepemilikan Institusional terhadap 

Pengungkapan Sustainability Report” pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2021-2023. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dalam konteks bisnis yang semakin kompetitif, tata kelola perusahaan yang 

baik dan praktik sustainability report menjadi sangat penting. Komite audit dan 

kepemilikan institusional memiliki peran kunci dalam meningkatkan kualitas 

sustainability report. Independensi komite audit berpengaruh pada integritas 

laporan, sedangkan keahlian industri anggota komite audit memastikan analisis 

yang akurat terhadap informasi keberlanjutan. Selain itu, kepemilikan institusional 

dapat mendorong perusahaan untuk mengadopsi praktik keberlanjutan yang lebih 

baik. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini akan mengkaji tiga 

rumusan masalah: 

1. Bagaimana independensi komite audit berpengaruh .terhadap 

pengungkapan sustainability report? 

2. Bagaimana audit committee financial expertise berpengaruh terhadap 

pengungkapan sustainability report? 

3. Bagaimana ukuran komite audit berpengaruh terhadap pengungkapan 

sustainability report? 

4. Bagaimana jumlah pertemuan komite audit berpengaruh terhadap 

pengungkapan sustainability report? 

5. Bagaimana kepemilikan institusional berpengaruh .terhadap pengungkapan 

sustainability report? 

1.3 Manfaat Penelitian  

Hasil dari suatu penelitian dapat memberikan kontribusi yang signifikan 

ketika mampu memberikan manfaat bagi berbagai pihak. Hasil studi dapat sangat 
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bermanfaat jika dapat membantu banyak pemangku kepentingan. Berdasarkan 

konteks dan rumusan masalah yang diuraikan di atas, berikut adalah beberapa 

manfaat dari studi ini: 

1. Secara teoritis yaitu, penelitian dapat menambah wawasan mengenai 

fenomena pengaruh komite audit dan kepemilikan institusional terhadap 

praktik sustainability report. 

2. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada 

perusahaan mengenai pentingnya memperkuat independensi dan keahlian 

finansial anggota komite audit untuk meningkatkan kualitas sustainability 

report. Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi sustainability 

report, perusahaan dapat mengambil langkah-langkah strategis untuk 

memperbaiki tata kelola dan memenuhi harapan pemangku kepentingan. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan diatas maka tujuan penelitian 

ini, yaitu:  

1. Untuk menguji secara empiris fenomena tentang pengaruh independensi 

komite audit terhadap pengungkapan sustainability report.  

2. Untuk menguji secara empiris fenomena tentang pengaruh audit committee 

financial expertise audit terhadap pengungkapan sustainability report.  

3. Untuk menguji secara empiris fenomena tentang pengaruh ukuran komite 

audit terhadap pengungkapan sustainability report.  

4. Untuk menguji secara empiris fenomena tentang pengaruh jumlah pertemuan 

komite audit terhadap pengungkapan sustainability report.  
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5. Untuk menguji secara empiris fenomena tentang pengaruh kepemilikan 

institusional terhadap pengungkapan sustainability report.  
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